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Abstraksi

Berbicara mengenai Anarkisme, sepertinya tidak tafgvan bila mengorelasikannya
secara langsung dengan kekerasan dan ketidakteratemata. Karena, nyatanya Anarkisme
mempunyai esensi ideologis yang lebih mendalamridsrae merupakan sebuah ideologi
gerakan sosial yang menentang struktur kekuasaamkisi dan menolak segala bentuk
eksploitasi manusia terhadap manusia lainnya. Asrakk adalah sebuah ideologi politik yang
muncul sejak paruh abad ke-19 yang kemudian meajeinenjadi sebuah gerakan
perlawanan menentang negara sebagai represemtadussthirarkis, dan kaptalisme yang
dianggap sebagai sumber penindasan, tak terkeidationesia. Studi ini coba mengungkap
dinamika formasi dan perjuangan kelompok anarkidndonesia yang bisa digolongkan
sebagai aktor baru dalam gerakan sosial di negiefPenelitian dengan corak studi kasus ini,
akan menggunakan metodeal history sebagai pisau untuk menggali fakta-fakta yang ada
mengenai gerakan tersebut. Sebagai representdsimpak anarkis di Bandung dan
Yogyakarta pada periode 1999-2010 menjadi objekelgéam ini. Karena, mereka bisa
dianggap cukup relevan untuk memperlihatkan gadsab dinamika formasi kelompok
anarkis di Indonesia.

Pada 1999, dengan berbekal sedikit ide anarkisekel@ampok anak muda dari sebuah
komunitas punk di Bandung memutuskan untuk bergalllemgan sebuah partai berhaluan
Kiri yang saat itu tengah naik daun, pasca kerwariuRezim Orde Baru, yakni Partai Rakyat
Demokratik (PRD). Keinginan mereka untuk bisa ilegrta dalam ‘perubahan’ menuju
tatanan masyarakat yang lebih baik, menjadi faktdama. Keinginan itu pun
dimanifestasikan dalam sebuah organisasi semi-foyaray disebut Front Anti Fasis (FAF),
yang kemudian menjadi organisasi sayap bagi PRk kémudian menjaring individu-
individu anarkis dari berbagai wilayah di Indonesian membentuk Jaringan Anti Fasis
Nusantara (JAFNUS). Namun, di tengah aktivitasriyaF mengundurkan diri dari PRD.
Alasannya: FAF kecewa karena PRD dinilai diskritifneerhadap mereka yang ‘anarkis’.
FAF dan JAFNUS pun membubarkan diri.

Tetapi tidak berhenti di situ, para anarkis danokglok-kelompoknya mulai
bermunculan. Beberapa diantaranya berada di BandangYogyakarta. Semangat mereka
adalah untuk menumbuhkan gerakan yang sudah dibawigh FAF dan JAFNUS.
Kelompok-kelompok kerja kecil yang di kalangan #&mardisebut sebagai afinitas mulai
bermunculan dan melakukan aktivisme anarkisnya. Memkan anarkisme lewat literatur
alternatif, hingga solidaritas terhadap masyarakatinal yang direpresi negara dan kapital,
menjadi fokus kerja dari afinitas-afinitas tersebut

Selama satu dekade, gerakan anarkisme di Indoriesik terlepas dari berbagai
masalah internal organisasi. Pasang-surut, bubmtdbeafinitas mewarnai perjuangan
kelompok tersebut. Pun, masalah pendanaan orgag&as menjadi hambatan cukup vital,
mengingat para anarkis adalah mereka yang menenistegn ekonomi mapan kapitalisme,
sehingga secara langsung mereka tersingkir daensislominan tersebuDo It Yourself
sebagai gagasan nilai perlawanan terhadap sistenoek mapan pun belum bisa dilakukan
karena keterbatasaiill individu-individu tersebut.

Dengan berbagai hambatan perjuangan, ternyataismaketap bertahan dan afinitas-
afinitas baru mulai bermunculan. Bagaimana mungRiefyebab utamanya adalah anarkisme
merupakan ide yang dibangun atas dasar kesadarwaean, bukan indoktrinasi. ltulah
yang membuat anarkisme terus bertahan dan berkgmbiaigga saat ini. Pasang-surut
perjuangan kelompok anarkis, tidak membuat indimdlividu terlena dan akhirnya
menghilang. Bergerak secara individual dalam prkiraenjadi aktivitas sederhana yang bisa
dilakukan seorang anarkis ketika wadah aktivisméektdd belum ada. Melihat dari
konsistensi individu-individu tersebut, bukan tidakingkin gerakan anarkisme akan bertahan
lama dan menjadi sebuah gerakan alternatif yangr lskzsr memiliki peran signifikan dalam
konstelasi politik di Indonesia. Selamat membaca.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Pembangkangan, dalam pandangan siapa saja yang pernah membaca sejarah, adalah nilai
asal manusia. Lewat pembangkanganlah kemajuan dicapai, lewat pembangkangan dan lewat
pemberontakan.”

-Oscar Wilde-

“Kebebasan hanya mengajarkan: lepas dari dirimu sendiri, buang segala beban yang
memberatkan. Kebebasan tidak mengajarkan siapa dirimu. Lemparkan, campakkan! Itulah jeritan
perangnya. Lepas, sekalipun itu dari dirimu sendiri. Kebebasan berkata ‘sangkal dirimu’. Tapi rasa
kedirian memanggilmu balik dan berkata ‘datangi dirimu!™

-Max Stirner-

Studi tentang Anarkisme, khususnya tentang gerpk#itiknya di Indonesia, terbilang
masih sangat minim. Di Jurusan Politik dan Pemaiiaih, Universitas Gadjah Mada, penulis
baru menemukan satu kajian ilmiah yang berkaitargae anarkisme. Yaitu, karya saudara
Arie Oktara yang membahas anarkisme dalam liriku lggup band beraliran punk asal
Jakarta, Marjinal. Itu pun hanya dalam tataran nerakbanarkisme dalam lirik, tetapi tidak
membaca anarkisme sebagai sebuah ideologi gerakdik.pUmur gerakan anarkisme di
Indonesia yang masih begitu muda, dan efek pemdiato makna serta atribut yang
menempel pada “anarkisme”, juga menjadi faktortsydi memantik orang untuk mau
mengaji salah satu gerakan politik yang sebenasoglah tua ini. Anarkisme selalu dikaitkan
dengan aksi-aksi destruktif, kekacaughaog, dan kekerasan. Hal ini lah yang membuat
sebagian besar masyarakat di Indonesia menjadpatintierhadap sesuatu yang berbau
‘anarkis’. Ditambah lagi dengan pemberitaan di raededia massa seperti televisi, koran,
majalah dan lain sebagainya, yang secara teraageg@n mendistorsi makna anarkisme dan

cenderung menggiring opini publik menjadi anti sefp orang-orang ‘anarkis’. Lihat saja di



media-media massa, jika ada peristiwa kerusuhanaktsi-aksi perusakan, langsung dilabeli
‘aksi anarkis’. Jelas, ini sangat berdampak buragi masyarakat Indonesia yang notabene
hasrat membaca dan tingkat pendidikannya juga nmastheah. Mereka hanya mengandalkan
ilmu dari apa yang mereka dengar dan lihat. Teafa media yang paling mudah diakses
hanya televisi dan koran.

Jika dipahami secara benar, anarkisme merupakaoalselgerakan politik anti-
kapitalisme yang juga menentang sistem pemerintap@amg tersentral dan hirarkis.
Anarkisme menolak otoritas dalam bentuk apapunutdera otoritas politik, yang
termanifestasikan dalam bentuk Negara. Kebebasag gadam-idamkan oleh penggagas-
penggagas masyarakat sosialis, akan tereduksilapaasih ada kontrol yang terlalu kuat—
bahkan cenderung memaksa—terhadap individu-indiddlam sebuah masyarakat tanpa
kelas. Di Indonesia, pengertian anarkisme yang kiamijarang ditemui, meskipun dari
media-media massa yang tingkat intelektualitasojag baik.

Dalam kontestasi sosial politik di Indonesia, amarle belum mempunydiargaining
position yang cukup signifikan. Meski ide anarkisme di Indsia sudah dikenal sejak lama,
bahkan sebelum kemerdekaan Indonésimcara gerakan tidak banyak kelompok yang
tertarik untuk menjadikan anarkisme sebagai seljakm’ menuju revolusi karena orientasi
anti-kekuasaan-nya yang dianggap utopis (mustabhil).

Gerakan anarkisme—mereka yang mengklaim diri sebkglbbmpok anarkis—di
Indonesia baru muncul pada era pasca-Orde Barmadia masa itu adalah momen bagi
semua gerakan massa (terutama gerakan Kiri/ Se&iafunis}, yang lama dibungkam
sejak peristiwa Gerakan 30 September (G 30 S). ienglerakan anarkisme—sebagai sebuah

pergerakan politik—sendiri muncul dari beberapangrgang tergabung di Partai Rakyat

! Sebelum menjadi Presiden pertama RI, Soekarno pernah menulis tentang Anarkisme dan dimuat dalam Harian
Pikiran Ra’jat pada tahun 1923. Dalam tulisan tersebut, Soekarno hanya memaparkan apa itu anarkisme, tanpa
menganalisanya lebih dalam.

2 Terminologi ‘Kiri’ dimaknai sebagai pemikiran sekaligus gerakan sosial yang berusaha melakukan kritik dan
perubahan atas situasi-situasi yang mapan ataupun dimapankan oleh kekuasaan dan kekuatan dominan. ‘Kiri’
kemudian dilekatkan pada ide-ide dan gerakan-gerakan yang mengusung simbol-simbol ‘revolusi’ seperti
Marxisme, Sosialisme dan Komunisme. Lihat: Santoso, Listiyono, Dkk. Epistemologi Kiri. 2006. Ar-Ruzz:
Yogyakarta. Hal. 15.



Demokratik (PRD). Partai yang menjadi salah saku&tan saat meruntuhkan rezim Orde
Baru. Generasi pertama—begitu disebutnya—anarkisdtinesia adalah orang-orang yang
membelot dari PRD. Mereka adalah individu-indivighng kecewa—atau bisa disebut tidak
sepakat—dengan metode perjuangan partai yangmikiarhaluan Kiri tersebut.

Mengapa penelitian ini membedakan Anarkisme dengarakan Kiri (Sosialisme,
Marxisme-Leninisme)? Selain karena fakta sejaraigyaengungkapkan bahwa Anarkisme
berbeda dengan Marxisme, penulis juga mengacu adm politik yang menggolongkan
anarkisme sebagai gerakan sosial baru (GSB) ydatnya anti-otoritarian. Sama seperti
gerakanenviromentalismdan feminisme, anarkisme termasuk dalam filsaditip post-
modernis/ post-strukturalfsPara anarkis kontemporer pun tidak mau gerakaniigebut
sebagai gerakan Kiri yang umumnya menggunakanipattelam pengertian tradisionalf—
sebagai instrumen perjuangannya. Kelompok Marxiserenisme/ Kiri berupaya merebut
kekuasaan dan membentuk negara yang dipimpin kedrikn ploretariat, kelompok anarkis
menolak metode perjuangan tersebut mentah-mentarenK dalam perspektif anarkis,
pengambilalihan kekuasaan hanya akan menciptateam haru.

Apapun label yang disematkan pada rezim terselil#tk takan ada bedanya dengan
rezim yang sebelumnya berkuasa. Dua hal ini lahgyarembedakan antara gerakan
Anarkisme dan gerakan Kiri secara signifikan. Dalaternal kelompok-kelompok anarkis
pun muncul jargon “musuh dari musuhku bukan kaw&rKC{omunisme memusuhi
Kapitalisme, namun tidak berarti Komunisme ‘bertemadengan Anarkisme. Ini
menunjukkan betapa kubu anarkis menolak metodegegpn kelompok Kiri yang berusaha
menghilangkan penindasan dengan merebut kekuasaan.

Anarki sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaknygaberarti tidak/ tanpa dan archon/
archein yang berarti pemerintah/kekuasaan. Seeafialn anarki adalah sebuah tatanan yang

menihilkan kekuasaan segelintir atas sebagian basarg lain. Anarkisme menganggap

% Lebih lanjut tentang anarkisme sebagai gerakan sosial baru akan dibahas pada landasan teori.
* Menurut uraian Daniel Hutagalung dalam pengantar buku Sean M.Sheean, Anarkisme: Perjalanan Sebuah
Gerakan Perlawanan. Hal. xxvii



Negara adalah sumber dari segala penindasan. Nedama Kapitalisme dianggap
bersekongkol untuk memuluskan perputaran akumutaslal. Seringkali perangkat negara
seperti aparat keamanan dan birokrasi secara t&gesmggan melindungi kepentingan
kapitalisme>

Gejala kemunculan gerakan anarkisme di Indonediandki dengan terbentuknya
beberapa affiniti (kelompok kedil)di beberapa wilayah di Indonesia, seperti di Baugglu
Yogyakarta, Jakarta bahkan di luar Pulau Jawa seppéakassar, Manado dan Medan. Pada
awal kemunculannya, affiniti-affiniti ini mencoba embumikan anarkisme melalui
terjemahan literatur-literatur Anarkisme yang jaraaa di Indonesia. Tujuannya adalah agar
masyarakat bisa melihat Anarkisme secara lebihkobj®eski pada akhirnya sosialisasi ini
hanya menyentuh golongan-golongan tertentu, miaapegiat gerakan. Selain itu, mereka
juga melakukan aktivitas, aktivitas lainnya sepgwemutaran dan diskusi film yang
bertemakan anti-otoritarian, serta berbagai macantulk aktivitas seperti Food Not Bombs
(FNB)’ dan solidaritas anti-kejahatan korporasi.

Studi ini menjadi cukup menarik, selain karena masiang—bahkan mungkin belum
ada—Kkajian akademis yang membahas tentang dinapgkaangan kelompok-kelompok
anarkis di Indonesia, secara kebetulan, berbaremgagan stagnansi gerakan Kiri di
Indonesia. Sebagai contoh, meski saat ini buku-plitaratur-literatur dan diskusi-diskusi

tentang Marxisme/ Komunisme mulai marak di kampaisyius dan lingkungan kelas pekerja

® Definisi Anarkisme lebih lengkap akan dipaparkan di landasan teori.

® Affiniti atau kolektif adalah sekumpulan orang yang terdiri dari 5-20 orang. Disebut affiniti karena tiap individu
yang terlibat di dalamnya harus saling mengenal satu sama lain, baik dalam bentuk hubungan persahabatan,
maupun atas dasar persamaan perspektif tentang suatu isu sosial. Pengertian tentang affiniti ini dimuat dalam
Jurnal Katalis Edisi Il, akhir tahun 2008. (Jurnal Katalis adalah salah satu zine yang diterbitkan oleh kolektif
anarkis di Balikpapan, Kalimantan Timur)

" Food Not Bombs adalah sebuah kelompok atau grup yang aktivitasnya adalah membagikan makanan
vegetarian secara gratis untuk orang-orang miskin atau kepada siapapun yang tak mampu membeli makanan.
Saat ini, diberbagai penjuru dunia telah terbangun ribuan kelompok FNB, termasuk di Indonesia. Kelompok ini
merupakan penganut pasifis yang anti-perang. Semangat kelompok ini pun awalnya adalah memprotes kebijakan
perang, kemiskinan dan penghancuran ekologi/ lingkungan akibat perang. Di tengah sekitar 1 miliar orang
menderita kelaparan setiap harinya, negara-negara tersebut malah menghabiskan jutaan dollar untuk perang.
Informasi lebih lanjut, bisa dilihat di situs http://www.foodnotbombs.net/. (25 Januari 2011, pkl 22.50 WIB).

® SAKSI, Soldaritas Anti-Kejahatan Korporasi adalah sebuah aliansi kelompok masyarakat korban-korban
kejahatan korporasi. Mereka yang tergabung seperti, korban lumpur Lapindo, korban ancaman penambangan
semen di Pegunungan Kendeng, korban ancaman tambang pasir besi di Kulon Progo, dan lain sebagainya.
Dalam aliansi ini, kelompok-kelompok anarkis tsb bersolidaritas dengan berkampanye melalui berbagai media.
Pamflet, booklet, blog, situs jejaring sosial, hingga pendokumentasian segala yang berhubungan dengan
kejahatan-kejahatan korporasi.




atau bahkan di tempat umum, gerakan Kiri sepeatéiktiebih ‘galak’ ketimbang pada masa
sebelum reformasi 1998. Diskusi tentang Marxismemnahstrasi dengan bendera bintang
kuning berlatar belakang merah—corak bendera ydegtik dengan kelompok Kiri, dan
aksi-aksi berbau Kiri lainya makin marak, justruns@gat revolusi yang selalu diteriakkan,
hanya menjadi wacana dan sekadar tema yang mgjikaikidak ingin dibilang ‘menjual’)
untuk diskusi. Di tengah stagnansi gerakan Kiri lah muncul sebuah gerakan anti-
kapitalisme baru—di Indonesia—yang disebut seb@gerkisme’.

Dengan metode perjuangan yang berbeda, anarkismeobee mengisi kekosongan
yang seolah dilupakan kelompok Kiri, seperti tukan bawah dan menyatukan diri basis
massagrassroot—atau lebih tepatnya bersolidaritas—untuk melawapitklisasi di daerah
yang coba diinvasi oleh Pasar/ kapitalis. Apakatofeena ini saling berkorelasi satu sama
lain, akan menjadi kajian sekunder yang menarikrdgbenelitian ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan geamtar untuk mengenal ideologi dan
gerakan Anarkisme yang kurang mendapat tempat dakgman ilmu politik Indonesia,
khususnya secara akademik. Bagi kelompok-kelompakkés di Indonesia umumnya, serta
Bandung dan Yogyakarta khususnya, penelitian sa dijadikan sebagai dokumentasi untuk
melihat sejarah dan dinamika eksistensi perjuangamreka dalam konstelasi sosial dan politik
di Indonesia. Bagi masyarakat, hasil penelitianalkén membuka wacana dan pemahaman
mereka tentang apa itu ‘Anarkisme’ yang sebenarrBuakan lagi anarkisme sebagai
kekerasan atau kerusuhan semata, melainkan selsafppiah gerakan politik untuk
pembebasan manusia—dan alam semesta pada umummga—sguh. Sebuah gerakan
politik akan diakui eksistensinya bila, masyarakatah sadar tentang apa yang dilihatnya.

Seperti yang sudah disebutkan pada pembukaanrtufisssebelum memutuskan untuk
mengambil fokus penelitian tentang gerakan anaskisinindonesia, penulis menemukan
tema penelitian bertema ‘Anarkisme’, yakni “Anarkis Dalam Lirik: Kajian ldeologi

Anarkisme Dalam Lirik Lagu Kelompok Band MarjinaPenelitian tersebut dilakukan oleh



Arie Oktara sebagai tugas akhir untuk mendapatkaar gsarjana ilmu politik di Jurusan
Politik dan Pemerintahan, Fakultas llmu Sosial dlitik, Universitas Gadjah Mada.
Berangkat dari hal itu pula, penulis terpikir untukengaji tentang gerakan politik Anarkisme

di Indonesia yang terbilang masih muda sebagalodedan gerakan.

B. Rumusan Masalah

Dengan sedikit uraian tentang kemunculan sertaepssngan ideologi dan gerakan
‘Anarkisme’ di Indonesia, maka penelitian ini meikiipertanyaan:

Bagaimanakah dinamika formasi kelompok-kelompokridsi@ne) di Indonesia pada

periode 1999-20107?

C. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut di atas, penefitidrertujuan:

1. Untuk mengetahui bagaimah@munculan gerakan Anarkisme di Indonesia,
dengan menjadikan kolektif-kolektif di Bandung dafogyakarta sebagai
represetasi gerakan anarkisme di Indonesia.

2. Untuk mengetahui apa sajaktivitas yang dilakukan kelompok-kelompok
anarkis tersebut pada periode 1999-2010, untuk fmsaunjukkan eksistensi
mereka dan mencoba mengambil peran dalam konspelisk di Indoneisa.

3. Untuk mengetahuidinamika gerakan kelompok-kelompok anarkis dalam

konstelasi sosial-politik Indonesia kontemporer.

D. Landasan Teori
Tema yang penulis gunakan akan sangat berkaitadaemngan apa yang disebut gerakan
sosial. Apa itu gerakan sosial? Dalam essay oletrePWidiadi yang mengutip Robert

Mirsel, gerakan sosial merupakan seperangkat kesgakdan tidak terlembagakan yang



dilakukan oleh sekelompok orang untuk memajukamu ateenghalangi perubahan dalam
masyarakaf.Adapun karakteristik dalam fase munculnya geraiasial adalah: 1.) Memiliki
watak yang irasional, dan merupakan kumpulan ormny berpartisipasi dalam gerakan,
namun tidak memiliki ikatan yang kuat dalam orgasis semacam kerumunan. 2.)
Mempunyai watak yang rasional, yang mana kekuatazkgn didukung oleh organisasi yang
mapan dengan tujuan yang jelas, seperti gerakgkuigan, perlawanan terhadap rezim, atau
kebijakan yang tidak adil. Objek perlawanan bisaubah sesuai kepentingan kelompok. 3.)
Melakukan dekonstruksi sosial dengan mengarah kepg@étem tertentu, seperti gerakan
fundamentalisme tertentu yang berakar pada tradeéi agama atau juga paham tertentu
(kadang bisa berupa perlawanan terhadap kebijdkagmoétik yang tidak bisa diterima oleh
publik).*° Tilly dan Tarrow beranggapan bahwa unsur utamandaerakan sosial terdiri dari
organisasi pergerakan, jaringan, partisipasi, akasnartefak budaya, daya ingat, dan tradisi
yang berkontribusi terhadap kampanye gerakan sds@¢mua unsur-unsur tersebut yang
terjalin dalam sebuah lingkar gerak, kemudian ndirgasuatu yang disebut sebagai gerakan
sosial. Adapun beberapa definisi gerakan sosial ydinangkum Mansour Fakih dalam
bukunya Masyarakat Sipil untuk Transformasi Sosi@eberapa definisi yang dikutip,
diantaranya menurut Herberle (1951), dalam bukwagyberjudulSocial Movements: An
Introduction to Political Sociologyyang mendefinisikan gerakan sosial sebagai bentuk
perilaku politik kolektif non-kelembagaan yang gsecapotensial berbahaya karena
mengancam stabilitas cara hidup yang mapan. Seradstaer (1969),melihat gerakan sosial
sebagai “konflik generasi’. Lipset (1967) mengangggerakan sosial sebagai bagian dari
generasi baru yang memperjuangkan pengakuan, damyse menentang orang tua mereka

dan “kemapanan” yang tidak memberi pengakuan seméuskepada merek.

iOLihat pengantar essay Analisa Singkat tentang Gerakan Sosial di Indonesia oleh Pietra Widiadi. (pdf)
Ibid.
1 Tilly, Charles and Sydney Tarrow. Contentious Politics. Paradigm Publisher: London. 2007. Halaman 114.
2 Fakih, Mansour. Masyarakat Sipil untuk Transformasi Sosial: Pergolakan Ideologi di Dunia LSM Indonesia.
Pustaka Pejar: Yogyakarta. 2000. Halaman 41.



Gerakan sosial sendiri muncul akibat adanya strutttuminatif yang mengekang dan
menghisap sebagian kelompok terhadap kelompok Rifat gerakan sosial umumnya
bersifat vertikal. Maksudnya adalah, sebuah gera)@mg menuntut perubahan menuju
tatanan atau struktur sosial yang lebih baik dal didnana tuntutan itu umumnya ditujukan
kepada para penguasa oleh sebagian besar masyaralbidit lanjut gerakan sosial tipe ini
disebut sebagai gerakan sosial (klasik), atau geraksial yang masih menjadikeounter
dominasi atau perang kelas sebagai tujuan utanakayer Sementara gerakan sosial yang
sifatnya horisontal disebut sebagai gerakan sdmall few social movementdi mana
tuntutan bisa dilakukan kepada kelompok-kelompakgymemiliki strata yang setara dalam
masyarakat.

Anarkisme sebagai gerakan sosial terus berkembangséjak kemunculannya. Pada
awalnya anarkisme tumbuh dalam wacana klasik tgniaerang kelas. lde yang juga
terartikulasikan dalam Kongres Internasional Pestaersebut merupakan ide perlawanan
terhadap eksploitasi dan kesewenang-wenangan kelobmgrkuasa (borjuis/ kapitalis), serta
mencita-citakan sebuah tatanan masyarakat, yaragndahham Marxisme disebut sebagai
“masyarakat tanpa kelas”. Kesetaraan status sseralia manusia, tak ada kaya, tak ada
miskin, tak ada yang (dominan) berkuasa dan takyadg ditindas, adalah tujuan utama dari
anarkisme. Sehingga tidak aneh, jika yang dipegkan adalah kehancuran kelas berkuasa,
yakni kapitalisme, pada saat itu. Masih kuatnyapsyguangan kelas, membuat anarkisme
menjadi gerakan sosial (klasik) hingga pertengadiaad ke-20. Sampai akhirnya muncul
gerakan-gerakan lainnya yang memperjuangkan halsipik dengan subjek gerakan bukan
lagi sekadar petani, buruh, atau yang selama emntikl sebagai korban penindasan kelas
penguasa, melainkan juga kelas menengah yang peéeldjan hak-hak asasi manusia dan
lingkungan.

Sejalan dengan perkembangan ideologi dan varidarvgerakan, kini anarkisme bukan

lagi hanya tergolong sebagai gerakan sosial klas#dainkan juga sebuah gerakan sosial



baru. Karena, domain perjuangan kelompok anarkifgek hanya melawan kelas-kelas
berkuasa atau borjuis, melainkan semua strukturirdsinyang menindas manusia—bahkan
makhluk hidup secara umum.

Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan bebetapa yang akan dijadikan
landasan demi kelangsungan penelitian ini, yaittalgen sosial dan anarkisme sebagai

ideologi.

D.1. Gerakan Sosial Klasik dan Gerakan Sosial Baru
Gerakan sosial muncul dalam kelompok masyarakag yeerkonflik dengan

berbagai kepentingan, seperti penguasaan sumbay payenuhan hak asasi manusia,
kesetaraan gender, hinggaviromentalism Gerakan sosial bisa didefinisikan secara
sederhana sebagai aksi-aksi kolektif masyarakatg yaéerjadi karena adanya
ketidakpuasan satu kelompok terhadap kelompokneangenai suatu isu tertentu, baik
politik maupun unsur lain. Namun, gerakan sosialunmya terjadi karena adanya
ketimpangan aspek sosial-politik-ekonomis akibahgoasaan sumber daya oleh
segelintir orang. Metode perjuangan gerakan sosigantung pada situasi dan kondisi
masyarakat yang berkonflik. Mulai dari cara yang-kekerasan seperti perang wacana
(umumnya dipakai oleh gerakan feminis yang menumkiegetaraan gender atau
pemenuhan hak asasi manusia (HAM) oleh aktivisHAM), hingga penggunaan
cara-cara kekerasan baik secara sembunyi-sembtawigarilya, hingga perang fisik
skala besar dengan menggunakan senjata-senjata (sergerti gerakan melawan
kediktatoran pemerintah atau penjajahan terhadagsbdain).

Dalam perkembangannya, secara umum, tipologi gerakaial terbagi menjadi
2, yakni gerakan sosial (klasik)dan gerakan sosial baru (GSB) Gerakan sosial
(klasik) mengacu pada pengalaman gerakan pada masa lgunasih berkutat pada

perebutan sumber daya atau alat produksi yangfétensaterialistik—anti-kapitalisme,



revolusi kelas dan perjuangan kelas. Gerakan sadgaitik dengan kata ‘revolusi’.
Konsep revolusi sendiri merujuk pada keikutserts@luruh lapisan masyarakat untuk
menggulingkan atau menggantikan tatanan sosial yam@ yang dianggap timpang
dengan yang baru yang dianggap lebih adil (lihatudéé 1948: 367; Schuman 1948:
116-118; Johnson 1968: 1-8 dan Gurr 1970:'1 Revolusi dalam gerakan sosial klasik
melekat pada perjuangan kelas. Pemberontakan &rh&dlompok borjuasi dan
kapitalisme yang menghisap kaum poletar melaluiek@likan alat produksipfivat
property). Karena gerakan sosial terkungkung dalam straktume negara yang
hirarkis, sehingga isu-isu perjuangannya pun haeykadar perebutan alat produksi dan
kekuasaan negara.

Namun, seiring perkembangan dan pergeseran nilamdenasyarakat, gerakan
sosial pun ikut bertransformasi ke bentuk yang b&erakan yang tidak melulu
berbicara soal konflik antar-kelas antara borjieaghn proletar, namun lebih dari itu.
Gerakan baru yang cakupannya sangat luas, mebatas kelas bahkan transnasional.
Sebuah gerakan yang menyuarakan, mengarahkan gaangebagi isu-isu kemanusian
dan isu-isu mendasar keberadaan manusia serta mk&deradaan yang layak di masa
depan yang disebuyjerakan sosial baru(GSB) (Singh, 2010: 127). Berbeda dengan
gerakan sosial (klasik), isu perjuangan GSB limtasional, kelas dan mengglobal
seperti seperti anti-rasisme, anti-nuklir, femingsenviromentalismeregionalisme dan
entitas, kebebasan sipil, hingga isu kebebasaomardan perdamaian (simak misalnya
Melucci 1980; Jean Cohen 1985; Slater 1985; Toara®B5)'* Kemunculan gerakan
sosial baru, dipengaruhi kuat oleh Antonio Grandsei beberapa teoretisi kiri lain, yang
bagi mereka kelas buruh tani/ buruh, bukan lagk fitkkal dan unsur utama dalam

gerakan perubahan sosialSejak tahun 1970an, gerakan sosial tidak samali seka

13 Singh, Rajendra. Gerakan Sosial Baru. Yogyakarta: Resist Book. 2010. Hal. 33

“bid, hal. 122

> Fakih, Mansour. Masyarakat Sipil untuk Transformasi Sosial: Pergolakan Ideologi di Dunia LSM Indonesia.
Pustaka Pelajar: Yogyakarta. 2000. Halaman 44.



menekankan ke arah perjuangan kelas seperti ygagaB oleh para penganut Marxis
tradisional. Gerakaanarkisme, gerakan spiritualitas, gerakan feminisme, gerdian

asasi manusia dan hak-hak sipil, gerakan anti-gedam anti-nuklir, gerakan sosial
berbasis komunitas dan gerakan pecinta lingkungamironmentalisinserta gerakan

LSM (lembaga swadaya masyarakat) maupun berbagakaye sosial lainnya adalah
sebagian gerakan yang tidak berkaitan secara laggdengan perjuangan kelas dari
kelas buruh (proletar). Tourine (1971) mencatatwzahdalam masyarakat pasca-
industri, gerakan kelas buruh atau gerakan sebiaih (proletar) tidak lagi berada di
pusat konflik masyarakat. Juga Escobar dan Alvgeery melihat gerakan sosial di
negara-negara Dunia Ketiga kontemporer beralih gafuangan kelas ekonomi yang
terbatas, ke transformasi sosial yang lebih tidsilah yang disebut pergeseran dari
mordernis ke post-modernis, menyentuh corak gerakaral, dari klasik menuju gaya

baru.

“lagi pula gerakan sosual tidak dapat didefinisikan semata-
mata dalam pengertian strategi ekonomi dan sosial; gerakan
sosial itu juga harus ditempatkan dalam domain politik dan
kultural. Gerakan sosial saat ini—bahkan gerakan sosial yang
semata-mata menempatkan diri dalam gelanggang publik—
tidak membatasi dirinya dalam kegiatan politik tradisional,
seperti mengaitkannya dengan partai dan lembaga-lembaga
negara, maka, menolak cara kita yang telah berurat-akar
dalam memahami praktik politik dan hubungannya dengan
kultur, ekonomi, masyarakat, dan alam. (Escobar dan Alvarez,
1992, hal.16)""’

Pergeseran Nilai dalam Gerakan Sosial (Klasik) daerakan

Sosial Baru

Orientasi Isu Subjek Pergerakan
Gerakan Sosial Berkutat seputar konflik Petani, Pekerja; kelompok
(Klasik) antar-kelas: Anti-kapitalisme| yang secara langsung
Revolusi kelas, Perjuangan | tertindas oleh sistem

Kelas; menghendaki adanya kekuasaan.
kesetaraan dalam status sosial

16 |hid, halaman 44-45.
7 |bid, halaman 45.



dan kepemilikan sumber
daya.

Gerakan Sosial Baru| Cakupan orientasi lebih luas| Tidak membatasi kelas
(tidak hanya pertikaian antar} sosial (hanya pekerja atau

kelas): anti-rasisme, anti- petani saja); Pada
nuklir, feminisme, umumnya “kelas
environmentalismeanti- menengah”; Semua entitas

militerisme, kebebasan sipil,| (tanpa melihat kelas sosial)
hingga isu-isu kebebasan | yang peduli dengan
personal dan perdamaian. | orientasi isu yang
diperjuangkan.

Sumber: Kompilasi oleh penulis

GSB juga bisa dimaknai sebagai refleksi gerakanbgeomtakan kultural individu
kontemporer menentang sistem kontrol negara tephadeyarakat. Bahkan gerakan ini
menolak campur tangan negara dan menjaga jarakiidglrterlibat penyakit-penyakit
sistem politiknya. Negara—yang bersekongkol denmmsar—dianggap sebagai entitas
yang menggerogoti masyarakat sipil. Karena negates tberusaha masuk dalam setiap
aspek kehidupan masyarakat, bahkan hingga ke sgltay paling privat sekalipun,
seperti seksualitas dan spiritualitas. Sehingga @GiBcul sebagai perlawanan untuk
mempertahankan diri dengan memperkuat komunitasaswakelola®

Lebih lanjut, Rajendra Singh mengutip Laclau danuff® (1985: 163-164),
mengatakan yang termasuk ke dalam GSB adalah lmenagguangan urban, ekologis,
anti-otoritarian, anti-institusional, feminis, an#sis, etnik dan regional (Singh, 2010
:125). Ini lah salah satu yang menjadi titik aclemgi penulis mengapa memasukkan
anarkisme ke dalam gerakan sosial baru. Gerakakisme sejak awal kemunculannya
merupakan gerakan anti-otoritarian dan anti-insittbal. Sementara, yang menjadi
acuan lainnya adalah karena semakin banyak Anagkisang melekatkan diri dengan
ide-ide lain seperti feminisme denviromentalisménon-kelas). Anarkisme-Feminisme
misalnya, lebih berfokus pada kesetaraan gendemuarolak segala bentuk otoritas,

terutama patriarki. Sementara Anarkisme-Hijaariarcho-enviromentalismadalah

18 |bid, hal. 124-125



kelompok anarkis yangoncerndengan isu-isu lingkungan. Ini yang menurut penulis
menjadi bukti bahwa anarkisme adalah sebuah gesdsaal baru, dengan berbagai ciri
GSB yang melekat pada gerakan anarkisme global.

Singh mengatakan bahwa GSB bukanlah untuk ana@di0f2126). Namun, dari
semua karakter yang disebutkan tadi sudah menjadi bahwa anarkisme bukanlah
sebuah gerakan anti-kapitalisme, anti-borjuasi dati-kelas semata, tetapi sebuah
perjuangan menuju pembebasan total kehidupan neadasibumi beserta isinya. Singh
menyebut tujuan GSB adalah menata kembali relasgama, masyarakat dan
perekonomian, dan untuk menciptakan ruang publikgyali dalamnya wacana
demokratis ihwal otonomi dan kebebasan individw@ad Holektivitas serta identitas dan
orientasi mereka, bisa didiskusikan dan diperikdalg (2010: 129). Ini bertentangan
dengan pendapatnya yang mengatakan dalam banyak keefmidupan sosial, aksi sosial
dilihat sebagai aksi menentang negara dan kebijakagara seperti menentang
kebijakan nuklir, persenjataan dan mendukung ekol&gbebasan individu dan
komunitas, warisan kultural, identitas dan gen@6d.Q: 130).

Bagaimana mungkin menciptakan kebebasan individoestara negara dengan
segala peraturannya mengekang kebebasan bahkagahteghal yang paling privat
seperti spiritualitas dan seksualitas? Atau baga@maungkin disebut sebagai gerakan
anti-otoritarian dan anti-institusional, jika menggap bahwa negara—yang menjadi
simbol bagi otoritas dan institusi—masih diperluRaffujuan anarkisme adalah
menghilangkan kelas-kelas dalam masyarakat, kastealtur yang hirarkis merupakan

sumber bagi penindasan.

D.2. Sejarah Singkat Pemikiran Anarkisme
Sebelumnya sudah dipaparkan secara singkat ap@ntarkisme’ dalam latar

belakang penelitian ini. Namun, di bagian ini petiga dan hal ihwal tentang



‘Anarkisme’ akan dijelaskan lebih dalam. Anarkisberasal dari bahasa Yunani, yakni
a- (tanpa/ nihil) dan archos/ archein (pemerinkaktiasaan). Anarkisme adalah tatanan
tanpa pemimpin atau struktur yang bersifat hirarliamun seringkali anarkisme
dipahami sebagai ketidakteraturadisprden, kekerasan dan segala sesuatu yang
bersifat destruktif. Media-media massa, baik cetedupun televisi/ elektronik secara
terbuka menggunakan kata ‘anarkis’ ketika membaitaaksi-aksi kerusuhan dan
kekerasan.

Salah satu pemikir anarkis dari Italia, Errico Metda mengatakan kata anarki
sering digunakan secara luas untuk menggambarkadakeraturan. Pelekatan itu
sering digunakan oleh lawan-lawan politik Anarkisaréuk mengaburkan kebenaran.
Seorang pemikir anarkis kontemporer, Noam Choms&ggatakan bahwa Anarkisme
menjadi korban dari penguasa yang coba mempertahakdkuasaan despotiknya. la
mengaku bahwa Penyalahartian anarkisme tentu saja merepotkan sayaereka
(penguasa) menggunakan penyalahartian, penjelekgel dan cara-cara lain yang
bisa digunakan oleh mereka, karena mereka tahu bhahereka akan terlindungi oleh
berbagai alat yang tersedia bagi yang ktiat

Lebih jauh, Chomsky merujuk padainciple of Governmenkarya David Hume
yang menyimpulkan bahwaKékuasaan akan selalu berada orang-orang yang
diperintah, maka penguasa tidak memiliki dukungagibmereka sendiri, kecuali
melalui opini. Maka, hanya atas opini didirikanlg@emerintahan; dan ini berlaku dari
pemerintahan yang despotik dan militeristik, hinggamerintahan yang paling bebas

dan merakyat?

19 Malatesta, Errico. Asal Kata Anarki. 1891. (pdf) (pernah dimuat dalam

http://www.jakartaresistance.net/library/index.php/Asal_Kata_Anarki)
% salah satu penggalan jawaban Noam Chomsky saat diwawancarai oleh Kevin Doyle pada Mei 1995, dan
quimuat dalam Red and Black Revolution (RBR) No. 2 tahun 1996. (pdf)

Ibid,



Mengapa anarkisme begitu menolak negara? Makatdadlangkah baiknya jika
kita membicarakan secara singkat, apakah Negar#etri (kekuasaan) Neg&faudah
banyak dibicarakan sejak zaman Yunani kuno. PlatoAtistoteles, dua pemikir besar
zaman itu mengatakan bahwa negara memerlukan lauamutla® Di abad
Pertengahan, negara tunduk kepada Gereja (Kathdlégara dianggap sebagai wakil
Gereja, sementara Gereja adalah wakil Tuhan di bisehingga negara patut
memperoleh kekuasaan mutlak (Budiman, 1997: 7). uKskan negara terus
berkembang dari zaman ke zaman. Pada zaman Pemteeltsistensi negara oleh
Thomas Hobbes dijelaskan lebih rasional. Menurytkgkuasaan mutlak harus dimiliki
negara untuk mencegah perkelahian antar-masyarglaty memperjuangkan
kepentinganya masing-masing. Karena alasan ingamuklian muncul anggapan bahwa
negara merupakan wujud dari kepentingan publik ({Bad, 1997: 7).

Dalam bukunya tentang Teori Negara, Arif Budimanngemukakan bahwa
negara adalah lembaga yang memiliki kekuasaan ysargat besar dan dapat
memaksakan kehendaknya kepada warganya. Bahkaramagailiki legitimasi untuk
melakukan kekerasan fisik agar masyarakat memafdiyang diperintahkan. Hal itu
bisa dilakukan negara karena dianggap mewakili ipgan umunf® Saat pemilu,
warga negara memberikan suara dengan memilih wakith pemerintahan. Pemilu
menjadi sumber legitimasi, bahwa warga negara tetabmberikan sebagian
wewenangnya kepada pemerintah.

Fahsin M. Fa’al dalam bukunya ‘Negara dan Revoldesial: Pokok-Pokok
Pikiran Tan Malaka’ mengungkap bahwa Karl Marx pérnmenyatakan dalam
Manifesto Komunis-nya, bahwa negara tidak lebihyhasebagai penindas masyarakat,

sehingga bagi kalangan Marxis, negara menjadi tigxkting manakala keteraturan

22 Jika berbicara tentang negara, kita tidak bisa memisahkan kekuasaan didalamnya. Karena kekuasaan
merupakan nilai esensial bagi eksistensi negara.

z Budiman, Arif. Teori Negara: Negara, Kekuasaan dan Ideologi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1997.
Hal.6

2. Ibid, hal. 3.



sosial dapat terwujuf. Lebih lanjut Fahsin mengutip Friedrich Engels bahwegara
merupakan mesin penindas satu kelas terhadap leélaya. Di negara manapun, baik
demokratis maupun monarki, hal ini pasti terjadiQz: 75).

Plato beranggapan tiap-tiap individu memiliki kegderungan keras untuk
bertindak atas dasar kepentingannya sendiri, dgaraeharus mencegah hal tersebut.
Hal ini tak bisa ditawar, negara harus mengaturuserya (Budiman, 1997: 8). Budiman
pun mengutip Lowith (1967: 240), bahwa Negara ideagii Plato, mengandung
ketidakadilan bagi manusia. Tak ada kebebasan pagiusia individu, sebab Plato
mengucilkan semua keindividuan yang pribadi darndep kenegaraannya, demi
mempertahankan moral yang baku.

Dari sedikit paparan mengenai kekuasaan negarmbtdrssudah terlihat jelas apa
alasan anarkisme sangat menolak keberadaan otandak yang bernama negara.
Negara adalah bentuk kekuasan sekelompok orangketaspok lainnya. Struktur
hirarkis ini lah yang memungkinkan penindasan tkri@rena para pemimpin negara
merasa mempunyai hak atas hidup orang banyak. Bla#tehenderungan manusia
untuk menyalahgunakan kekuasaan sangat besarkaideha tatanan masyarakat yang
non-hirarkis menjadi relevan untuk mencegah pemyabgan kekuasaan.

Secara filosofis, anarkisme beranggapan bahwa tpaepeerintah atau penguasa
pun masyarakat bisa hidup, pemerintah tidak ditk#nh Masyarakat akan hidup
sejahtera dengan mengatur dirinya sendiri. Menjatinsensus antar individu maupun
kelompok tanpa campur tangan pemerifffalPara anarkis menolak kehadiran
pemerintah atau kekuasaan—salah satunya yang hehvadglam negara—tersentral,
yang memegang kendali atas hidup masyarakat baryakeka juga beranggapan
bahwa negara adalah sumber dari segala penindasag dari itu negara harus

dihancurkan. Namun dalam hal ini, negara yang dendladalah tatanan berkuasa yang

% Faal, Fahsin M. Negara dan Revolusi Sosial: Pokok-Pokok Pikiran Tan Malaka. Yogyakarta: Resist Book, 2005.

Hal.73

B A, Mangunhardjana, Isme-isme dalam Etika: dari A sampai Z, Yogyakarta: Kanisius, 1997



menuntut dan menghendaki kepatuhan warganya (bila pengan kekerasan) dalam
otoritas yang tersentral. Ke-anti-an terhadap negara dan segala aturannianbu
dimaknai sebagai sesuatu yang destruktif dan arttetap ketata-aturan. Melainkan,
dengan alasan politis bahwa ketata-aturan yangtdian negara dibangun atas dasar
pemaksaaf®

Kembali ke Anarkisme. Willam Godwin adalah oranganyg pertama
menggunakan istilah anarkisme sebagai filsafattipolini termuat dalam tulisannya
Enquiry Concerning of Political Justicgang diterbitkan pada 1793. Tulisan ini
merupakan yang pertama yang menyatakan ‘sebualukbgaing lumayan definitif
tentang prinsip-prinsip ekonomi dan politik dalamagisme®. Godwin memandang

masyarakat sebagai:

“..fenomena alami yang lahir dari dunia yang alami dan
berpotensi melakukan pembangunan menuju tatanan yang lebih
baik: sebuah masyarakat yang egalitarian dan desentralis yang
berdasarkan atas pertukaran sukarela atas kekayaan material.
Dunia ideal dari keadilan individual dan persamaan akan
tersebar melalui pendidikan dan bukan lewat aktivitas politik.
Karena perubahan-perubahan politik, bahkan yang paling
revolusioner sekalipun, hanya akan bersifat sementara, kecuali
didasari dengan sebuah perubahan perilaku moral yang
mendalam.”*

Mengenai Negara dan Pemerintah, Godwin berpendagddjn sudah tidak
diperlukan, pemerintah juga harus bertanggung jaatab semua masalah yang ada di
dunia. Keberadaan pemerintah, dalam praktiknyayddmekerja untuk orang kaya,
menciptakan keserakahan, mendukung ketimpanganoskprkelaparan, perang dan

kemerosotan sosiat.

" Daniel Hutagalung dalam pengantar buku Anarkisme: Perjalanan Sebuah Gerakan Perlawanan karya Sean M.
Sheehan. Hal. xv
?% |bid, hal xiv
29 Harper, Clifford. Anarki: Sebuah Panduan Grafis (Edisi Bahasa Indonesia). Belum pernah diterbitkan.
3E()Jiterjemahkan oleh partisipan kolektif Affinitas Yogyakarta.

Ibid,
*! Ibid,



Secara umum, Anarkisme terbagi menjadi dua tradyskni Anarkisme-
Individualis dan Anarkisme-Komunis, meski dalam kgenbangannya terbagi dalam
banyak varian ideolog? Kajian akan dipersempit dengan mengambil salaln te&ioh
dari masing-masing tradisi. Max Stirner akan ‘meiWwakAnarkis-Individualis,
sementara Joseph Pierre Proudhon menjadi ‘perwakidai Anarkis-Komunis.

Tokoh Anarkisme-Individualis, Max Stirner menyeblbdhwa setiap individu
mempunyai kebebasan untuk menentukan yang terkagk dirinya dan apa yang
dimauinya. Tiap individu memiliki keunikan sebagdai intrinsik. Stirner menyatakan

dengan tegas bahwa:

“Tak ada hakim selain diriku sendiri yang bisa memutuskan aku
benar atau salah”*

Setiap individu berhak mengatur dirinya sendirpp@ adanya intervensi dari
negara, maupun masyarakat. Dalam karya radikalfiya Ego and Its Own”Stirner
menulis perihal penentangan terhadap segala omsodmlama, politik dan filsafaf.
Anarkis yang lahir di Beirut ini terkenal dengamg@n ‘Aku adalah segala-galanya’.
Bagi Stirner segala sesuatu yang bukan individushdilihat sebagai sebuah kekeliruan
dan abstraksi yang tiranis. Individu yang bebasuianengacuhkan ide-ide negara,
agama, masyarakat, bangsa, moralitas, tugas daajikan Setiap individu harus hidup
untuk diri mereka sendiri, jangan patuh terhadapagpun atau apapun di luar diri
mereka dan mereka juga harus memperlakukan yamgeégierti itu. Karena kebebasan
setiap individu bisa tercipata apabila seorangviddi dapat menjaga keunikan dari

individu lain3®

% Anarkisme terbagi dalam banyak varian ideologi dalam pemikiran kontemporer, misalnya: Anarkisme-

Feminisme, Anarkisme-Hijau, Anarkisme-Sindikalisme, Anarkisme-Platformisme dan Anarkisme-Primitivisme.
Bahkan hingga mewakili kelompok agama, seperti Anarkisme-Islam dan Anarkisme-Kristen. Sesuai dengan
labelnya, tiap2 varian Anarkisme memfokuskan gerakannya pada label tersebut.

= Sheehan, Sean M., Anarkisme: Perjalanan Sebuah Gerakan Perlawanan. Jakarta: Marjin Kiri, 2007. HIm. xvi

% Clifford Harper. Op.cit,

% Clifford Harper. Op.cit,



Anarkisme-individualis memosisikan individu sebag&ntral dari sejarah dan
peradaban. Meski demikian, Stirner tidak mengalmaikebutuhan individu terhadap
individu-individu lainnya. la menganalogikan bahwgka ia menulis maka
membutuhkan pembaddMenurut Stirner hanya manusia yang memiliki pemahaman
atas ‘kediriannya sendiri’ yang dapat menciptakambangan-hubungan dengan
sesamanya®’

Berbeda dengan Max Stirner, tokoh Anarkisme-Komupierre-Joseph Proudhon
mengatakan bahwa gerakan anarkisme harus menggurggkakan massa, bukan
individu, sebagai motor perubahan. Menurutnya,rdakvolusi tidak diperlukan sebuah
kepemimpinan, melainkan tindakan spontan masyar&&tgan gamblang Proudhon

mengatakan:

“Sebuah revolusi sosial tidak memerlukan kepemimpinan
seorang tokoh. Rakyat harus bergerak dengan kekuatannya
sendiri dan untuk kebebasannya. Revolusi haruslah gerakan
yang berasal dari bawah, bukan dari atas.”®

Proudhon sangat menolak perubahan yang hanya umertuwintuk merebut
kekuasaan. la bahkan pernah menolak rencana M&wk arembuat organisasi politik/
partai yang dianggapnya bertujuan untuk merebuti&skan dan membuat penguasa/
penindas baru. la mengatakan lebih baik melakuklitaim dari masyarakat melalui
sebuah kombinasi ekonomi, dari kekayaan yang taditigmbil dari masyarakat dengan
kombinasi ekonomi lainny®. Sebagai penolakannya terhadap negara dan kekyasann

Proudhon menggagas:

“Untuk menggantikan peraturan-peraturan (negara); tidak ada
lagi peraturan yang dibuat oleh mayoritas, walaupun
keputusan itu sudah bulat. Tiap warga dari tiap kota akan

% Daniel Hutagalung, Op.cit, Hal. xvi
37 :
Ibid
% bid, him. xviii
%9 Harper, Clifford. Anarkisme: Sebuah Panduan Grafis (edisi Bahasa Indonesia). Belum pernah dipublikasikan

(pdf)



membuat peraturannya sendiri. Kita akan menggantikan
kekuatan politik dengan kekuatan ekonomi. Tentara akan kita
ganti dengan asosiasi-asosiasi industri,opolisi akan digantikan
dengan identitas-identitas kepentingan”4

Proudhon memang membawa perubahan filosofis danritiseodalam
perkembangan Anarkisme. la lah yang mulai mengonsegala tindakan dan
‘kebutuhan’ apa saja yang diperlukan bagi masyargkiag anarkistis. Para anarkis di
seluruh dunia pun mengakui Proudhon sebagai orang telah menjadikan Anarkisme
relevan untuk diterapkan dengan konsep federadt-pyantuk menggantikan negara.
Ide-ide lain yang ia gagas, kini menjadi acuan Hdeompok setiap anarkis dunia,
mulai dari penolakan terhadap pemilu, membantaludskan negara, hingga tentang
kepemilikan pribadf? Dalam karyanyaOn The Federal Principle Proudhon pun
menolak nasionalisme yang menurutnya telah men@ptaominasi individu-individu
oleh negara yang sentralistik. Hal ini kemudian raeamng persaiangan antarnegara dan
mengakibatkan perang.

Meski berbeda secara filsafat kedirian dan masgéingk, kedua tipologi
Anarkisme ini pada dasarnya mempunyai persamaamy yagnifikan. Keduanya
menolak adanya otoritas individu (pemimpin) atage$iatir orang (penguasa) dalam
melakukan revolusi sosial maupun dalam tatanan amakgt pasca-revolusi. Terlebih
keberadaan negara yang membuat masyarakat terkelesmggn segala peraturannya.
Hanya yang membedakan adalah cara melihat posigksdalam peradaban, individu
atau massa.

Pada abad ke-17 di Inggris, ada 2 kelompok anaRasiters dan Diggers yang

bisa disebut mewakili masing-masing tradisi, indibalis dan komunis. Kaum Ranters

“! Proudhon menggagas pembentukan federasi pada setiap level masyarakat yang akan menjalin konsensus dan
kerja sama secara sukarela untuk mengatur dirinya sendiri. Koordinasi yang dilakukan tiap-tiap federasi akan
dicapai dengan keterlibatan mereka secara bebas dan setara. (Dalam Clifford Harper, Anarkisme: Sebuah
Panduan Grafis)

2 Dalam karyanya, What Is Property?, Proudhon membedakan tentang kepemilikan publik dan pribadi. Baginya
yang tergolong dan harus menjadi milik publik adalah sumber-sumber penghidupan, seperti pabrik-pabrik, tanah
dan alat berat untuk produksi. Sementara barang-barang di luar itu boleh menjadi milik personal.



yang Stirnerian menolak dominasi agama yang mergatisi moral atas kebebasan
tubuh ketika itu. Perhatian berlebih Kaum Ranteadapkebebasan seksual membuat
Kaum Diggers mengkritiknya habis-habisan. Diggeenganggap apa yang dilakukan
kubu Ranters adalah kekonyolan karena menyimparigpdenatian utama anarkisme
tentang ‘perang kelas’. Hanya ada satu persamaaantira keduanya: menolak
negard’ Pertentangan kedua kubu anarkis ini pernah dinstkoksi melalui sebuah
film yang berjudul ‘Winstanley’ (1975) karya KevBrownlow dan Andrew Molld?

Dari dua tradisi tersebutlah yang kemudian memerganunculnya varian-varian
baru dalam Anarkisme, seperti Anarkisme-Primitiyisng menolak teknologi dan
peradaban. Bahkan hingga ke level yang paling iekskelompok ini menolak metode
agrikultur (pertanian) dalam kehidupan manusiakamanggap merusak siklus alam.
Ada pula Anarkisme-Feminis, yang memfokuskan deanghn kesetaraan gender dan
otoritas tubuh. Kedua ‘tuntutan’ tersebut sebagmopakan atas sistem dan budaya
seperti patriarki dan moralitas agama yang mempeiigmpuan selalu menjadi manusia
inferior di bawah laki-laki.

Dalam Anarkisme sendiri ada varian yang salingdmangan satu sama lain,
seperti Anarkisme-Platformis (AP) dan Anarkismedieksionis (Al). Perbedaan yang
paling mendasar di antara keduanya adalah tentatgden perjuangan. AP meyakini
pentingnya ‘organisasi’ anarkis agar masyarakatksstes tidak kemudian menjadi
gerombolan sporadis yang liar tanpa tujuan. Semeerid menolak konsep tersebut,
karena bagi kubu Al, perjuangan yang sporadis gantan akan membuat perjuangan
anarkis lebih bertahan lama dan alami, itu yan@limi sebagai inti kebebebasan.
Tentang perjuangan massa yang spontan yang dipahaankis-Insureksionis persis
dengan apa yang dikatakan Proudhon bahwa revohlursishbermula dari tindakan

spontan massa.

43 Sean M. Sheehan, 2007. Hal. 92
4 Sean M. Sheehan, 2007. Hal. 90



E. Metodologi Penelitian
E.1. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan model kualitatiigéen metode deskriptif yang
menekankan kualitas dan intepretasi data, lebisifdpelengan jenis penelitian studi
kasus. Alasan penggunaan penelitian kualitatif edddtarena usaha penulis untuk
memahami perilaku kelompok-kelompok anarkis di Imekia, khususnya Bandung dan
Yogyakarta dengan terlibat aktif di dalam aktivitdgivitas salah satu kelompok
tersebut, jauh sebelum penelitian ini digagas. Mdakunya tentang metode penelitian,
Muhammad Idrus (2005) juga mengatakan peneliti itaidl sedapat mungkin
berinteraksi secara dekat dengan informan, mengsstdra dekat dunia kehidupan
mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupanrmmém secara apa adanya (ldrus:
2007, 24). Sehingga penulis menilai jenis kuafitdapat menunjang penelitian ini,
mengingat bangunan sosial yang sudah dilakukanlipamiuk bisa memahami gerakan
anarkisme. Hal-hal seperti ini yang diharapkan bisalihat fenomena secara
menyeluruh, tidak hanya pada variable-variableetgtt yang umumya terdapat dalam
penelitian kuantitatif.

Metode penelitian yang dipilih adalah metode desirstudi kasus. Metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti stkelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupuruskelis peristiwa pada masa sekarang
(Nazir: 2005, 54). Lebih lanjut, Nazir mengutip Widy (1960: 160) yang
mendefinisikan metode deskriptif sebagai pencafatta dengan interpretasi yang
tepat. Penelitian ini mempelajari masalah-masalalnd masyarakat, tata cara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situaserterf termasuk tentang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandarsgaia proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fereonidazir: 2005, 55). Jika

mengacu pada definisi tentang metode deskriptifungrMoh. Nazir Ph. D, penelitian



ini akan sangat tepat menggunakan metode deskrifflain bertujuan untuk
mengetahui kemunculan sebuah gerakan anti-kapmaliparu di Indonesia, yakni
anarkisme, studi ini juga akan memfokuskan kajiadap bagaimana kelompok-
kelompok ini menunjukkan eksistensi mereka sertaardika kelompok yang tidak
jarang menghadapi masalah internal dalam perjata@ahningga kini.

Lebih spesifik lagi, pemilihan jenis penelitian ditkasus sebagai metode spesifik
dari jenis deskriptif, adalah dikarenakan tujuanggag dapat memberikan gambaran
secara mendetail tentang latar belakang, sifat-s#fida karakter-karakter yang khas dari
kasus, ataupun status individu, yang kemudiangifatisifat khas di atas akan dijadikan
suatu hal yang bersifat umum (Nazir: 2005, 57).dBkasus dianggap cocok untuk
penelitian ini karena fenomena kemunculan gerakaarkesme menjadi sebuah
fenomena baru di Indonesia. Dengan melihat bultiibelahiran’ sebuah gerakan
baru, seperti perannya dalam perjuangan melawaitakame di Indonesia, dengan
kampanye dan pembuatan media-media wacana altesap8rti zine/ jurnal, blog dan
lain sebagainya, diharap sifat-sifat itu akan méirggsuatu yang bersifat umum, seperti
yang dikatakan Moh. Nazfr.

Selain metode penelitiamainstreamtersebut yang akan digunakan, penulis juga
akan mengombinasikannya dengan meto@gal’ History’ atau “Sejarah Lisan”.
Menurut Kuntowijoyo (2003), selain sebagai metode debagai penyediaan sumber,
sejarah lisandral history) mempunyai sumbangan yang besar dalam mengembangka
substansi penelitian sejarah. Pertama, dengamyafatang kontemporer, sejarah lisan
memberikan kemungkinan-kemungkinan yang hampirktitlabatas untuk menggali
sejarah dari pelaku-pelakunya. Kedua, sejarah ldapat mencapai pelaku-pelaku
sejarah, yang tidak disebutkan dalam dokumen-dokundengan kata lain dapat

mengubah citra sejarah yang elitis kepada citraralejyang lebih egalitarian. Ketiga,

45 Nazir, Ph. D. Moh. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 2005. Halaman 57.



sejarah lisan memungkinkan perluasan masalah bejkaena sejarah tidak lagi
dibatasi dengan dokumen tertuffsPun, menurut Sartono Kartodirjo dalam pengantar
edisi pertama buktreristiva Tiga Daerahbahwaoral history cukup memadai bagi
penelitian yang dokumen-dokumen tertulisnya sanatgka®’ Untuk konteks
penelitian ini, metodeoral history menjadi penting karena tidak adanya dokumen-
dokumen tertulis yang merekam jejak dinamika ddifitals-aktifitas kelompok anarkis

di Indonesia pada awal-awal kemunculannya. Sehinggaancara dengan pelaku,
menjadi data alternatif-utama bagi penelitian kdapun, dokumentasi tertulis yang
tersedia dan bisa digunakan dalam penelitian imy&aadokumen pada masa-masa
transisi kematangan gerakan, yakni pada period8-20Q0.

Metode ini pernah digunakan oleh Anton E. Lucasamialrisetnya tentang
“Peristiwa Tiga Daerah” yang akhirnya menghasilkesis Ph.D-nya untuk Australian
National University (ANU). Tesis itu kemudian dibhikan dan diterbitkan di Indonesia
dengan judulOne Soul One StrugglePeristiwa Tiga Daerah Teknik wawancara
menjadi satu-satunya cara untuk melacak fakta afej@ntang gerakan anarkisme di
Indonesia, karena minimnya sumber-sumber tertubsiganai gerakan anarkisme di
Indonesia.

E.2. Teknik Pengumpulan Data
E.2.1. Objek Kajian

Dalam penelitian ini, penulis memilih kelompok dname di Bandung dan
Yogyakarta sebagai objek kajian. Pemilihan kelomkellompok tersebut sebagai objek
kajian didasarkan pada:

Pertama, kelompok anarkis di kedua kota tersebut telahyalanmelakukan

aktivitas secara berkesinambungan. Mulai dari niBtk@n zine-zine yang

46 Kuntowijoyo, 2003, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: Tiara Wacana, him. 29-30, dalam tulisan “Daerah” Tiga
Peristiwa oleh Dadang Juliantara , sebagai kata pengantar edisi revisi buku One Soul, One Struggle: Peristiwa
Tiga Daerah oleh Anton E. Lucas.

4" Kata Pengantar edisi pertama oleh Sartono Kartodirdjo dalam buku One Soul, One Struggle: Peristiwa Tiga
Daerah, him. v.



mewacanakan anarkisme, menonton film dan diskusaraerutin, kampanye anti-
kapitalisme, hingga keterlibatan langsung dalam alesolakan terhadap kejahatan
korporasi, khususnya terhadap kasus-kasus kejakatparasi di Indonesia.

Kedua, kelompok-kelompok anarkis lain di Indonesia, sgepgdakassar, Manado
dan Jakarta, tidak memiliki ‘jam terbang’ aktivitgsng lebih banyak dibanding kedua
lokasi yang dipilih. Adapun Medan yang memilikifjaterbang’ yang cukup banyak
sangat sulit dijangkau, mengingat kerterbatasanuvp&nulis. Sehingga penulis lebih
memprioritaskan kelompok yang bisa dijadikan intbkaatau representasi gerakan

anarkisme di Indonesia.

E.2.2. Jenis Data

Penelitian ini akan fokus pada aksi-aksi atau #kBvaktivitas kelompok-
kelompok anarkis di Indonesia, khususnya di Bandiang Yogyakarta. Untuk itu data-
data yang dibutuhkan adalah:

1. Sejarahkemunculan gerakan anarkisme di Indonesia, khususnya di Bandu
dan Yogyakarta.

2. Sejarah dinamika kelompok-kelompok anarkis di Indonesia, yang
direpresentasikan oleh kelompok-kelompok anarkis Bndung dan
Yogyakarta.

3. Output yang dihasilkan dari gerakan tersebut dalam rgnteaktu 1999-2010
yang digunakan sebagai salah satu instrumen peggnakelompok anarkis di

Indonesia, khususnya Bandung dan Yogyakarta.

E.2.3. Sumber Data
Penelitian ini akan menggunakan 2 jenis data, yalata primer dan data

sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah:



Pertama, hasil wawancara dengan individu yang terlibatfadalam aktivitas
kelompok anarkis maupun jaringan anarkis di Ind@eBi antaranya wawancara
dengan salah satu perintis Front Anti Fasis, demgarggagas terbentuknya Kolektif
Arus Bawah (Yogyakarta), dengan eks-partisipanrkpluk anarkis di Sumatera Utara,
yang kini menjadi partisipan dalam Alexis Infohouséogyakarta). Juga dari hasil
pembicaraan-pembicaraan bebas dalam diskusi keloammarkis tersebut.

Kedua, hasil pengamatan penulis selama terlibat akivitan interaksi dengan
kelompok-kelompok tersebut dalam beberapa kegzda rentang waktu 2008-2010.

Ketiga, zine-zine, tulisan-tulisan di blog-blog intermetn poster-poster solidaritas
yang diterbitkan kelompok-kelompok tersebut sebageadia penyebaran ide maupun
kampanye-kampanye menentang kapitalisme.

Sementara data sekuder penelitian ini terdiri déeratur-literatur akademis
berupa buku, makalah maupun paper dari para peamkirkis yang dianggap memadai
bagi penelitian ini. Daftar buku akan dilampirk@amdkap di halaman referensi. Selain
itu sumber-sumber penunjang lain seperti situgnieteyang berkaitan dengan penelitian

ini.

E.2.4. Teknik Analisis Data

Langkah awal yang akan dilakukan untuk menganal@a penelitian ini adalah
dengan membuat transkrip wawancara dengan beberapg yang menjadi sumber
primer dalam penelitian ini. Mengingat penelitianmenggunakan tekniejarah lisan
ketelitian dalam mencerna dan mengkonversi dataoamnjadi teks pun menjadi
sangat penting. Kemudian transkrip tersebut akpitatli sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini, atau sesuai denganusan masalah dan tujuan dari
penelitian ini. Sementara data-data lain, sepeasilhobservasi langsung, dipetakan

sesuai periode dan konteks sub-sub-judul, sebagjlengkap dari hasil wawancara



dengan orang-orang yang terlibat. Sedangkan sudaberain, seperti poster, zine, blog
dan berbagai media lainnya yang menjadiput dari aktivitas kelompok anarkis

tersebut dicermati dan dikontekstualisasikan dengamelitian ini. Setelah semuanya
dikaji dan menjadmain-data kemudian akan dihubungkan dengan teori yang aden;

landasan dari penelitian ini.

Penyelesaian akhir dari semua proses tersebuthagalagambilan kesimpulan.
Main-datayang dilihat dari kacamatgeneral akan menunjukkan dinamika perjuangan
kelompok-kelompok anarkis tersebut pada rentangtwdl99-2010. Dari sanalah,
penulis bisa melihat dan merefleksikan bagaimanaukeulan serta dinamika

kelompok-kelompok tersebut.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian hasil penelitian ini akan di bagi kelada lima bab.Bab pertama
merupakan bab yang memuat tentang latar belakagapasnya penelitian ini, apa yang
membuat penelitian menarik dan sedikit memapar&atang ideologi dan gerakan anarkisme
kontemporer. Selain itu, bab ini juga akan memuatusan masalah hingga tujuan penelitian
ini. Landasan teori yang akan dijadikan kerangkepiki penelitian dan metodologi yang
menunjang penelitian hasil penelitian.

Bab dua, memuat tentang bagaimana ekspansi KapitalismeNeégara yang berujung
pada pelanggaran-pelanggaran hak-hak utama madasiguga lingkungan yang menjadi
tempat manusia itu hidup. Ekspansi itu kemudiaddm®pak pada munculnyavil-society
yang melakukan penolakan-penolakan terhadap kejalkapitalisme dan Negara. Hal inilah
yang akan menumbuhkan rasa kekhawatiran terhadagaksme dan Negara, jika terus

dibiarkan bertahan dan berkembang.



Bab tiga, bercerita tentang kemunculan embrio anarkismadbnesia. Di mana Front
Anti Fasis (FAF) menjadi pionir dalam pembentukargamisasi-organisasi anarkis di
Indonesia. FAF yang pada awal kemunculannya meamakderbowdari sebuah partai Kiri
di Indonesia, Partai Rakyat Demokratik (PRD), meisiasi kelompok-kelompok anarkis di
Indonesia dan menjaringnya dalam sebuah jaringany yihnamakan Jaringan Anti Fasis
Nusantara (JAFNUS). Hingga kemudian pada akhirrd®& memisahkan diri dari PRD dan
membubarkan diri. Pembubaran diri FAF sendiri ddiapada kekecewaan bebeberapa
personal dalam tubuh FAF terhadapa pengurus indBB.PPerbedaan pendapat dan
diskriminasi yang dirasakan anggota FAF membuatekaerkecewa sampai akhirnya
memutuskan untuk menghentikan kegiatannya dalamrkgpusan partai.

Bab empat akan menguraikan tentang kemunculan dan dinanpkguangan
kelompok-kelompok anarkis di Bandung dan Yogyakarésca bubarnya FAF sebagai pionir
organisasi anarkis, tepatnya pada periode wakt@-2090. Bagaimana kelompok-kelompok
anarkisme di Indonesia menunjukkan eksistensinya mdancoba mengambil posisi dalam
dunia ideologi dan gerakan di Indonesia. Dinamikdokpok-kelompok anarkis ini akan
menjadi menarik karena di tengah usahanya untukpegmat ideologi dan gerakan, mereka
juga harus berhadapan dengan permasalahan integpalti pengelolaan organisasi agar bisa
terus bereksistensi.

Bab terakhir, bab lima berisi kesimpulan dari penelitian inndaosisi penelitian ini
terhadap studi gerakan anarkisme di Indonesia yambilang masih baru. Mencoba
merangkum apa yang sudah ditemukan selama penelite&m mencoba memberikan

rekomendasi mengenai studi tentang anarkisme duéim hari.



BAB DUA

Ekspansi Kapitalisme dan Negara

Bab ini merupakan pintu masuk untuk mendalami gera&narkisme yang menjadi
fokus kajian dalam penelitian ini. Kapitalisme daggara adalah dua entitas yang menjadi
musuh utama dalam ideologi anarkisme. Kenapa hdogaentitas tersebut, sementara apa
yang anarkisme cita-citakan adalah merubah tataosial secara keseluruhan? Karena bagi
anarkisme, kapitalisme dan negara merupakan suhdggmoni sosial, yang berperan besar
dalam pembentukan wacana dan kultur sosial yangsa#larang ini. Dengan kata lain,
kapitalisme dan negara dituding sebagai tersantgt@audan pihak yang paling bertanggung
jawab atas ketimpangan sosial yang terjadi dalaanaa masyarakat yang kini sedang
berjalan. Oleh karena itu, penting kiranya untukngetahui dan memetakan apa dan
bagaimana anarkisme melihat kapitalisme dan negalmgai struktur dominasi dalam
kehidupan sosial. Tak hanya di Indonesia, kapit@isian negara sudah menjadmmon
enemybagi anarkisme global. Di mana pun anarkisme l@grdd sanalah kapitalisme dan
negara menjadi musuh, tidak terkecuali di IndoneBaparan di bawah berikut merupakan
perpektif umum tentang kapitalisme dan negara yliypghami dan digunakan oleh penganut-
penganut paham anarkisme di seluruh dunia, ternmlasiokesia.

Perdebatan tentang kapitalisme dan eksistensi aegatah berlangsung sejak lama.
Kapitalisme bukan menjadi monopoli perspektif amarke semata dalam ranah ideologi.
Perdebatan panjang kapitalisme bahkan juga tegathm kubu kapitalis sendiri terkait
format pelaksanaan ekonomi yang dianggap palingl.id&ebut saja mereka yang menjadi
godfatherdalam perkembangan ideologi kapitalisme sepedam Smith, Robert Malthus,
David Ricardo hingga John Maynard Keynes. Masingintadari mereka mempunyai format
tersendiri dalam menjalankan sistem perekonomiamg eemudian dikenal luas sebagai

kapitalisme.



Terlebih lagi ‘serangan’ dari luar kelompok kapgale yang masif dan banyak
mendominasi wacana perlawanan, Komunisme misalBgperti anarkisme, Komunisme
menyindir kapitalisme sebagai sebuah sistem yangasaberketidakadilan. Kecenderungan
kapitalisme untuk mengekspliotasi tenaga manusianitoat Komunisme mengkritiknya
sebagai aliran ekonomi yang melakukan dehumardsasmenciptakan alienasi bagi manusia
itu sendiri.

Begitupun dengan keberadaan negara. Dalam kapiwliseberadaan atau peran negara
bisa dianggap sangat mengganggu bagi kebebasanntdapdu untuk menentukan arah
kebijakan ekonominya. Dalam kapitalisme negara yal®al adalah negara yang hanya
berperan sebagai ‘penjaga malam’, di mana negamapongyai tugas untuk melindungi
kelangsungan proses akumulasi modal, tetapi sagigang untuk ikut campur dalam
kebijakan ekonomi. Adapun negara dibutuhkan saganae berfungsi sebagai pembuat
regulasi-regulasi yang dibutuhkan aktor-aktor dafmoses akumulasi modal. Tentu dengan
tujuan yang sama, yakni melindungi jalannya rodakmnomian kapitalisme.

Lalu, bagaimana komunisme memandang negara? Tujaara dari komunisme sendiri
adalah melenyapkan negara dengan menciptakan rakay#anpa kelas. Keberadaan negara
diprediksi akan melanggengkan penindasan kelasuibogtau penguasa, terhadap kelas
pekerja atau proletar. Sehingga untuk menghilangledas dalam struktur sosial masyarakat,
sangat perlu menghilangkan negara sebagai instfusy melegitimasi keberadaan kelas.
Namun, komunisme tidak terang-terangan menolakrae@ahkan komunisme menganggap
bahwa dalam proses transisi menuju masyarakat tkelaes, negara dibutuhkan sebagai
instrumen proses transisi. Syaratnya negara hakusshi oleh kaum pekerja, atau berada
dalam pemerintahan diktator proletariat. Dengan itbegkomunisme menganggap
pemerintahan diktator ploretariat menjadi penjaiaygi proses menuju masyarakat tanpa

kelas.



Namun, lain halnya dengan anarkisme. Anarkisme haelkebaradaan negara tidak
dapat ditolerir, meski dalam proses transisi memo@syarakat tanpa kelas. Bagi anarkisme,
negara merupakan salah satu sumber utama daridasaim kelas masyarakat yang satu oleh
kelas masyarakat lainnya. Bahkan lebih jauh anaisnenyebut negara merupakan agen
dari kapitalisme untuk melanggengkan monopoli peékonomi. Hingga pada kesimpulan
akhirnya, untuk menciptakan masyarakat tanpa lsglagihnya dan melenyapkan penindasan
manusia terhadap manusia lainnya, adalah dengaghaecurkan kapitalisme dan negara
secara simultan. Bagi anarkisme, mentolerir kelz@nadnegara berarti mendorong bagi
terciptanya tirani baru dan kekuasaan baru yang alexeproduksi penindasan.

Oleh karena itu, perlu ditegaskan bahwa apa yaag dibahas dalam bab ini mengenai
kapitalisme dan negara merupakan sudut pandang ideoiogi yang disebut sebagai

anarkisme.

A. Mengapa Kapitalisme Menyebalkan?®

Pertanyaan “mengapa kapitalisme menyebalkan?” tanypacocok untuk memulai
bahasan di bab ini. Ya, kapitalisme memang sepw®tijadi musuh bersama bagi kelompok-
kelompok Kiri di seluruh dunia. Bahkan ada juga d@tongan Islam, seperti Hizbut Tahrir.
Kapitalisme seolah menjadi objek dalam arena pegera wacana ideologi-ideologi besar
dunia. Namun, sebelum pembahasan lebih dalam nyatiita megetahui terlebih dahulu apa
itu Kapitalisme.

Semangat kapitalisme tumbuh dari refleksi kaumumemtas corak ekonomi feodalistik
yang subur sebelum abad ke-16. Sistem ekonomi feidaggap mengekang kebebasan
ekonomi tiap-tiap individu, dan hanya kalangan jeena dan bangsawan yang bisa menguasai
perekonomian pada saat itu. Corak kapitalisme pdals ada jauh sebelum kata ‘kapitalisme’
populer pada abad ke-19. Filsuf Skotladia, Adamtlgnyang disebut-sebut sebagai pencetus

ide kapitalisme sendiri belum menggunakan istilatsébut dalam karyanya yang terkenal
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